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Saat ini transmisi seksual merupakan faktor utama penyebaran penyakit HIV-AIDS di Indonesia. Wanita
Pekerja Seks (WPS) merupakan bagian yang berkontribusi didalamnya. Wanita Pekerja Seks Langsung
adalah wanita yang memberikan layanan seksual yang tujuan utama transaksinya mempertukarkan
pelayanan seksual dengan uang. Wanita Pekerja Seks Tidak Langsung adalah wanita yang memberikan
layanan seksual tapi bukan merupakan sumber utama pendapatan, pelayanan yang diberikan dapat
memberikan penghasilan tambahan. Program promosi pemakaian kondom pada hubungan seksual berisiko
telah dilakukan oleh pemerintah untuk memutus mata rantai penularan. Namun hingga saat ini konsistensi
pemakaian kondom pada WPS masih rendah. Penelitian ini menggunakan data hasil Survey Terpadu Biologi
dan Perilaku (STBP) 2013 dengan memilih 2714 responden yang memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi.
Tujuan penelitian ini untuk membandingkan karakteristik, perilaku pemakaian kondom dan mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan pemakaian kondom. Penelitian menggunakan desain cross sectional.

Hasil penelitian ditemukan bahwa konsistensi pemakaian kondom pada WPSL 37,7% dan WPSTL sebesar
35.6%, konsistensi untuk semua WPS sebesar 36.9%. WPSL cenderung lebih tua, pendidikan lebih rendah,
lebih banyak yang berstatus cerai, lebih lama menjadi WPS, Iebih dini memulai hubungan seks, Iebih
banyak memiliki riwayat IMS, lebih merasa berisiko, lebih terpapar program, lebh banyak yang punya
kondom dan jumlah pelanggan yang lebih banyak dibandingkan WPSTL. Faktor yang berhubungan dengan
konsistensi pemakaian kondom pada WPSL adalah status perkawinan, riwayat IMS, keterpaparan program,
dan kepemilikan kondom. Faktor yang berhubungan dengan konsistensi pemakaian kondom pada WPSTL
adalah status perkawinan, riwayat IMS, pengetahuan HIV, keterpaparan program, kepemilikan kondom dan
jumlah pelanggan. Disarankan untuk meningkatkan upaya promotif dan preventif pada WPS dengan
pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik WPS.

Sexual transmission is currently amajor factor spread of HIV-AIDS in Indonesia. Female Sex Workers
(FSW) isacontributing part in it. Direct female sex workers are women who provide sexual services whose
main purpose transaction exchange sexual services for money. Indirect female sex workers are women who
provide sexual services but isnot a major source of income, the service to provide additional income.
Program promotion of condom use in risky sexual intercourse has been done by the government to break the
chain of transmission. But until now the consistency of condom use in the FWS is still low. This study uses
data from the Integrated Biological and Behavioural Survey (IBBS) 2013 by choosing the 2714 respondents
who meet the inclusion and exclusion criteria. The purpose of this study was to compare the characteristics,
behavior condom use and determine the factors associated with condom use. The study used cross sectional
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design.

Results of the study found that consistent condom use in direct FSW and indirect FSW amounted to 37.7%
and 35.6%, for all WPS consistency of 36.9%. WPSL tend to be older, lower education, more are divorced,
longer be WPS, more had a history of STIs, it was risky, more exposed to the program, more who had
condoms and the number of customers more compared indirect FSW. Factors associated of condom use on
direct FWS isthe marital status, history of STDs, exposure program, and possession of condoms. Factors
associated of condom on indirect FWS is marital status, history of STls, HIV knowledge, exposure program,
have condoms and number of customers. We suggested to increase promotive and preventive efforts on
FWS with the approach adapted to the characteristics of the FSW.



